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A. Latar Belakang Masalah 
Kebutuhan Masyarakat akan batik menjadi semakin meningkat sejak 
Educational, Scientific and Cultural Organisation (UNESCO) menetapkannya 
batik sebagai salah satu warisan budaya dunia yang dimiliki oleh indonesia pada 
tanggal 2 Oktober 2009. Sehingga merancang media promosi atau iklan melalui 
desain komunikasi visual dirasa sangat penting, apalagi dalam melakukan promosi 
salah satu produsen batik, yakni Batik Putra Laweyan. Perancangan media 
promosi Batik Putra Laweyan melalui desain komunikasi visual ini diharapkan 
masyarakat dapat lebih mengetahui kelebihan serta keunikan Batik Putra Laweyan 
atau alasan kuat mengapa masyarakat untuk menggunakan produk-produk batik 
dari Batik Putra Laweyan.  
Batik Putra Laweyan sendiri adalah salah satu perusahaan batik yang  
bergerak dibidang produksi batik serta penjualan produk batik. Batik Putra 
Laweyan mempunyai ragam koleksi batik yang unik seperti desain batik tua 
maupun desain batik dengan motif batik baru. Dengan proses perwarnaan yang 
inovatif serta desain yang fleksibel membuat produk di Batik Putra Laweyan 
mudah diterima oleh semua kalangan penggemar batik. Batik Putra Laweyan 
menyediakan berbagai pilihan produk, mulai dari kain, pakaian, sampai dengan 
asesoris untuk pelengkap dalam berbusana batik. Di dalam proses produksi 
batiknya, Batik Putra Laweyan menggunakan dua macam proses, yaitu proses 
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tulis dan proses cap, dengan selalu mengedepankan kualitas dan diproduksi dalam 
jumlah yang terbatas. 
 Persaingan yang ketat diantara produsen batik di kota Solo belakangan ini 
membuat para produsen batik terus melakukan pengembangan, baik di dalam 
kualitas produksi maupun di dalam promosi guna meningkatakan penjualan 
produk-produk batik mereka, serta untuk lebih mengenalkan produk-produk 
batiknya kepada sasaran konsumen mereka. Karenanya Batik Putra Laweyan 
sebagai produsen batik ingin mencoba beberapa media promosi untuk mendukung 
kegiatan promosinya yang bertujuan agar Batik Putra Laweyan lebih dikenal 
konsumen yang dibidik oleh Batik Putra Laweyan, sehingga akan dapat untuk 
membantu dalam meningkatkan penjualan dari produk-produk Batik Putra 
Laweyan.  
 Dari latar belakang itulah penulis ingin berusaha menciptakan 
perancangan media promosi Batik Putra Laweyan melalui desain komunikasi 
visual yang semenarik mungkin dengan konsep yang jelas, menyusun dan 
mempertimbangkan berbagai hal agar media promosi yang dihasilkan menarik 
dan dapat dinikmati masyarakat umum. Desain komunikasi visual disini 
merupakan desain komunikasi visual mengenai merancang media Promosi Batik 






B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana membuat rancangan desain komunikasi visual yang menarik dan 
komunikatif agar Batik Putra Laweyan dapat dikenal oleh masyarakat? 
2. Bagaimana merancang media promosi yang tepat, agar dapat meningkatkan 
penjualan produk-produk batik dari Batik Putra Laweyan? 
 
C. Tujuan Perancangan 
1. membuat rancangan desain komunikasi visual yang menarik dan komunikatif 
agar Batik Putra Laweyan dapat dikenal oleh masyarakat. 
2. Dapat merancang media promosi yang tepat agar dapat meningkatan 

















A.  Data Produk 
1. Sejarah Berdirinya Perusahaan 
 Sejarah berdirinya perusahaan Batik Putra Laweyan Solo ini berawal 
dari didirikannya perusahaan Batik Bintang Mulya pada tahun 1967. 
Perusahaan yang memproduksi kain-kain batik tulis tradisional ini terletak di 
Kampung Sayangan Wetan RT.07 RW.I Laweyan Solo. Omset yang kurang 
menguntungkan dan selalu mengalami penurunan membuat perusahaan ini 
sempat menghentikan produksinya pada tahun 1979. Hal ini juga dipicu oleh 
mulai bermunculannya perusahaan-perusahaan batik dengan proses printing 
yang proses produksinya lebih efisien dengan harga relatif lebih murah 
 Pada tahun 1981, perusahaan Batik Bintang Mulya berdiri kembali 
dengan nama perusahaan Batik Cahaya Putra. Usaha yang dilakukan untuk 
meningkatkan hasil adalah dengan memproduksi kain-kain batik bermotif 
modern atau gaya baru yang memenuhi selera konsumen. Setelah perusahaan 
Batik Cahaya Putra berkembang, putra pemilik perusahaan ini akhirnya 
memulai usaha industri kecil yang juga bergerak di bidang industri batik pada 
tahun 1990. Usaha ini terletak tidak jauh dari perusahaan Batik Cahaya Putra. 
Usaha batik ini mengalami peningkatan dari tahun ke tahun hingga pada 
akhirnya terbentuklah perusahaan yang dikenal dengan nama CV. Batik Putra 
Laweyan pada tahun 2000, dengan mendapat ijin usaha nomor : 
517/0660/PK/VI/2006. 
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2.     Logo 
  Logo adalah tanda pengenal yang membawa imajinasi seseorang 
kepada pemilik logo itu (Anastasia Miller dan Jared Brown ; ROCKPORT 
PUBLISHER). Jadi logo adalah ikon atau symbol sebagai lambang untuk 
memudahkan orang mengingat suatu perusahaan ataupun instansi. 
 
Logo yang dimiliki Putra Laweyan adalah logotype yaitu memakai nama dari 
Putra laweayan itu sendiri. “Putra” artinya keturunan atau generasi, karena 
kerajinan batik tersebut adalah sebuah kerajinan turun-temurun dari generasi 
pertama hingga keterunan ketiga atau generasi ketiga sekarang ini. dan 
“Laweyan” artinya nama kampung atau tempat yang selama ini di jadikan 




3. Struktur Organisasi 
  Suatu perusahaan mesti memiliki struktur organisasi dalam proses 
rumah tangga perusahaan. Masing-masing bagian mempunyai tugas dan 
tanggungjawab guna menghasilkan produk ataupun jasa yang berkualitas. 
Batik Putra Laweyan  dipimpin oleh pemiliknya sendiri dan membawai 25 
orang karyawan tetap, yang meliputi karyawan bagian produksi, administrasi, 
promosi, dan penjualan, jadi struktur organisasi di Batik Putra Laweyan bisa 
diuraikan sebagai berikut. 
 










 Keterangan : 
 a. Pimpinan 
 Dalam Batik Putra Laweyan pimpinan perusahaan dipegang oleh pemilik 






















semua hal yang sifatnya intern maupun ekstern yang berhubungan dengan 
Batik Putra Laweyan. 
b. Bagian Produksi 
 Pada bagian produksi bertugas di dalam proses produksi batik, di dalam 
bagian produksi batik terdapat 19 karyawan, yang terdiri dari 12 orang 
dalam proses membatik tulis atau biasa disebut nyanting, 3 orang yang 
dalam proses produksi batik cap, 3 orang dalam proses produksi ngelir 
atau proses pewarnaan batik dan pencucian, dan 1 orang dalam proses 
pembentukan pola batik. 
c.   Administrasi 
 Bagian administrasi yang berjumlah 1 orang bertugas untuk membantu 
pemilik perusahaan Batik Putra Laweyan mengurusi seluruh hal yang 
berkaitan dengan administrasi perusahaan Batik Putra Laweyan . 
d. Penjualan dan keuangan 
Bagian penjualan dan keuangan yang berjumlah 5 orang bertugas untuk 
membantu dalam proses penjualan baik di dalam shoowrom Putra 
Laweyan maupun proses distribusi dan penjualan produk batik Putra 
Laweyan yang akan dikirim ke luar kota, Selain itu pada bagian penjualan 
dan keuangan juga bertugas mengatur dan mencatat keluar masuk 
keuangan perusahaan, seperti mengatur keuangan untuk pembelian bahan 




4. Aktivitas Perusahaan 
 a. Bahan Baku 
  Bahan baku untuk pembuatan batik adalah lilin/malam, Kain Mori, Obat 
Warna yang kesemuanya didapat dari supplier lokal, dan dalam pemilihan 
bahan-bahan baku tersebut batik Putra Laweyan selalu mempertimbangkan 
pemilihan bahan-bahan yang berkualitas untuk menjamin produk yang 
dihasilkan nantinya. 
 b. Peralatan 
Untuk membuat batik hanya diperlukan alat yang sederhana, yaitu canting, 
alat cap, tungku pemanas. Kesemuanya itu dapat diperoleh di Solo dan 
sekitarnya. 
 c. Proses Produksi 
Proses produksi batik cap Berbeda dengan proses produksi batik 
tulis.Adapun langkah-langkah dalam proses produksi batik Tulis dan cap 
dijabarkan sebagai berikut :   
   1)  Proses Pembuatan Batik Tulis 
       a)  Memeriksa kain mentah (cambric) yang masih dalam gulungan.       
Kain mentah itu lalu dipotong sesuai ukuran yang direncanakan.  
       b) Setelah dipotong, kemudian kain direndam dalam air selama 5 hari 
agar tidak ada pengerutan. Setelah direndam, dimasukkan didalam 
air mendidih yang telah diberi obat pemutih agar kain menjadi 
lebih putih dan kanji dapat melekat untuk memudahkan proses 
pembatikan. Kemudian kain dijemur dan dilipat Setelah dipotong, 
 9 
kemudian kain direndam dalam air selama 5 hari agar tidak ada 
pengerutan. Setelah direndam, dimasukkan didalam air mendidih 
yang telah diberi obat pemutih agar kain menjadi lebih putih dan 
kanji dapat melekat untuk memudahkan proses pembatikan. 
Kemudian kain dijemur dan dilipat agar menjadi lemas. 
        c) Membuat pola batik terlebih dahulu pada kertas minyak, setelah itu 
kain diletakan diatas kertas yang berpola tadi untuk melakukan 
proses penyalinan ulang pola batik (pengeblatan).   
        d) Penulisan (Hand written) yaitu penulisan dengan menggunakan 
canting dan alat perlengkapan lainnya. Sebelum masuk dalam 
tahap keempat dilakukan pemeriksaan terlebih dahulu. 
        e) Setelah itu dicat tembok dengan menggunakan malam, biasa 
disebut lap-lapan, yaitu menutup  tempat-tempat tertentu dengan 
malam sesuai desainnya.   
         f)  Setelah kering dicolet dibeberapa tempat tertentu dengan warna 
yang diinginkan. 
          g) Kemudian dilorot, dengan cara memasukkannya kedalam bak air 
panas agar malam lepas dari kain. Hasil proses ini adaah produk 
setengah jadi. 
         h) Setelah dilorot, diberi isen-isen yaitu memberi pola pada bagian 
tertentu kemudian ditutup dengan malam.   
   i) Kain dimasukkan didalam bak kedua untuk diberi warna soga  
(coklat) pada bagian pola baru.   
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        j) Terakhir, kain yang telah diberi soga dilorot kembali, dicuci dan  
dikanji kemudian dijemur  pada tempat yang tidak langsung 
terkena sinar matahari. Setelah kering, kain dilipat dan didiamkan 
selama satu malam agar kain menjadi lebih halus. Dengan 
demikian proses pembatikan telah selesai. Selanjutnya diberi cap 
perusahaan agar mudah dibedakan dengan produk batik lain. 
Barang yang telah dicap, dibungkus dan dimasukkan ke dalam 
plastik kemudian diserahkan pada bagian pemasaran untuk 
dipasarkan. 
   2)  Proses Pembuatan Batik Cap 
a) Tahap permulaan adalah mendesain. Selanjutnya kain mori/kain 
putih yang dijadikan bahan dasar dicap menurut desain yang 
ditentukan sebelumnya dengan menggunakan bahan pembantu 
lilin/malam. Setelah pengecapan selesai, kain dicelupkan kedalam 
air bersih yang dingin kemudian dijemur sampai kering. 
Selanjutnya kain diwarnai sesuai desainnya. Proses pewarnaan ini 
cukup dengan mencelupkan kain yang telah dicap tersebut kedalam 
cairan pewarna selama 2 jam. Setelah pewarnaan, kain direndam 
untuk dibersihkan dan direndam kembali di dalam air yang telah 
dicampur obat pengawet warna. Setelah itu dikeringkan.  
b) Proses tutupan hampir dengan proses sederhana tetapi setelah kain 
putih dicap dan diwarna, kain ditutup batikan. Selanjutnya kain 
yang telah ditutup batikan diwarna kembali. Setelah proses 
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pewarnaan, kain dilorot untuk menghilangkan lilin/malam yang 
masih sisa dengan cara memasukkannya ke dalam bak air panas 
agar malam lepas dari kain. Setelah dilorot, proses terakhir dari 
proses tutupan kain di lasem yaitu kain diberi warna yang tipis 
gunanya sebagai kreasi lain. 
        c) Proses batikan hampir sama dengan proses sederhana tetapi setelah 
kain putih dicap dan diwarna, kain dilorot untuk menghilangkan 
lilin/malam dengan cara memasukkannya kedalam bak air panas 
agar malam lepas dari kain. Setelah dilorot, kain ditembok dengan 
menggunakan malam yaitu menutup tempat-tempat tertentu sesuai 
desainnya. Setelah ditembok kain diwarna selanjutnya dilorot 
kembali untuk menghilangkan sisa malam/lilin yang masih sisa. 
Setelah selesai, kain yang sudah dibatik dilasem yaitu kain tersebut 
diberi warna yang tipis gunanya sebagai kreasi lainnya.   
Dalam perancangan desain batik, perusahaan tidak mengfokuskan 
pasa makna gambar batiknya, melainkan hasil pemikiran sendiri 
dari pimpinan sekaligus pemilik perusahaan. Selain itu desain 
produk juga diperoleh dari saran dan kritik dari tamu atau 
konsumen yang berkunjung ke Show room. Sehingga kritik dan 
saran tersebut diharapkan dapat membangun kualitas produk. 
 d. Hasil Produksi 
  Batik yang sudah selesai dibuat biasanya disimpan atau dipajang untuk 
dijual. Harga produk-produk batik bervariasi, berkisar antara 
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Rp.50.000,00 s/d Rp. 11.000.000.00 sesuai tingkat kerumitan. Batik yang 
diproduksi di Batik Putra Laweyan sangat beragam diantaranya: 
1) Kain Batik  
Kain ini biasanya dijual dengan harga sangat mahal untuk yang 
memalui proses produksi batik tulis, karena kerumitan motif, serta 
lamanya memalui proses produksi, serta jumlahnya yang terbatas. 
Kain batik ini bisanya sangat diminati oleh para konsumen karena 
biasanya akan digunakan sebagai bahan pakain jadi, dan harga paling 
murah dari kain ini dikisaran harga Rp. 1.000.000,00 hingga Rp. 
11.000.000,00 untuk kain jenis sarimbit.  
2) Pakaian jadi 
Selain kain batik, Batik Putra Laweyan juga memproduksi untuk 
berbagai macam jenis pakaian jadi diantaranya, kemeja, blus 
perempuan, ukensi, hem untuk anak hingga dewasa, tunik, tas, sarung, 
syal, serta selendang dan harga untuk pakaian jadi berkisar antara 
Rp.50.000,00 hingga Rp. 500.000,00. Berbagai macam produk batik 
itu diproduksi dengan tujuan untuk memberikan beragam pilihan 
untuk para konsumen batik.  
 e.  Pemasaran 
 Untuk pemasarannya, Batik Putra Laweyan menfokuskan diri untuk pasar  
di lingkup wilayah Solo Raya, Yogyakarta, dan Semarang. Dan untuk 
pemasaran yang berada diluar wilayah kota Solo biasanya dilakuan 
melalui jasa pengiriman. 
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5.   Promosi Yang Pernah Dilakukan 
  Untuk dalam hal promosi, Batik Putra Laweyan telah melakukan 
promosi dengan cara selektif mengikuti pameran di tingkat lokal dan nasional. 
Untuk di tingkat lokal biasanya kegitan berpromosi pameran batik bersama 
lima perusahaan batik di kampung batik Laweyan pada tanggal 15 hingga 
tanggal 25 januari 2009 di pusat perbelanjaan Solo Square, alasannya adalah 
karena dengan cara pameran maka cukup efektif untuk menjaring konsumen 
dan calon konsumen baru yang sesuai target market dari Batik Putra Laweyan. 
Dan untuk pameran skala nasional Batik Putra Laweyan berkerjasama dengan 
Showroom atau pengusaha batik lain yang berada di luar Solo dengan cara 
mengirimkan produk yang dipamerkan cotohnya yaitu pada pemeran gelar 
produk kerajinan Indonesia yang diselenggarakan Dewan Kerajinan Nasional 
(Dekranas) di Jakarta Convention Center (JCC) pada bulan maret tahun 2006, 
yaitu dengan cara tetap mancantumkan brand Batik Putra Laweyan pada 
setiap produk-produknya, dan strategi promosi seperti ini dirasa cukup praktis 
dan efektif  untuk promosi produk yang berada diluar kota Solo, karena meski 
selama pameran Batik Putra Laweyan dibawah naungan nama Showroom atau 
pengusaha batik lain biasanya setelah atau selama pameran berlangsung para 
konsumen yang berasal dari luar kota Solo itu akan melakukan pemesanan dan 
transaksi jarak jauh karena tertarik dengan kualitas dan model dari produk-
produk Batik Putra Laweyan yang dijual selama pameran. Batik Putra 
Laweyan juga melakukan promosi di media cetak, usaha promosi Batik Putra 
Laweyan juga dilakukan dengan cara lebih membuka diri pada dunia luar, 
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dengan menerima pengunjung untuk masuk, mengenal sejarah, serta 
mengapresiasi produksi Batik Putra Laweyan sehingga kedekatan pengunjung 
dengan Batik Putra laweyan Semakin terbangun. Promosi Batik Putra 
Laweyan juga mulai  menggunakan media outdoor yaiyu biilboard yang 
untuk sementara ini baru dilakukan penempatan iklan biilboard pada dua titik 
lokasi saja pada kota Solo,  yaitu dengan penempatan iklan biilboard yang 
pertama di jalan Gajah Mada, di dekat  perempatan besar jalan Slamet Riyadi, 
Ngapeman, Solo , dan untuk penempatan iklan biilboard di tempatkan di  
jalan dr Radjiman, yang lokasi persisnya berada dekat gapura masuk 
perkampungan batik Laweyan Solo.  
Berikut adalah foto dokumentasi dari bentuk  kegiatan promosi yang 










      
 
 
Gambar I:     biilboard  Batik Putra Laweyan    yang 














B.  Target Market dan Target Audience 
1. Target Market 
 Sasaran yang akan dituju untuk perancangan media komunikasi visual 
sebagai promosi Batik Putra Laweyan yaitu : 
a.  Demografis  
   1) Usia : 18 tahun s/d 60 tahun 
   2) Jenis kelamin : Pria dan Wanita 
   3) Pendidikan : Sekolah menengah Atas  s/d Perguruan Tinggi 
  4) Sosial ekonomi: Menengah keatas 
 
 
Gambar II:    biilboard  Batik Putra Laweyan   yang 
di tempatkan di jalan Gajah Mada Solo. 
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b.  Geografis 
Secara geografis yang menjadi target primer dari perancangan media 
promosi Batik Putra Laweyan tersebut yaitu masyarakat yang berdomisili 
di Solo Raya, Jogjakarta, dan Semarang. 
2. Target Audience 
Psikografi 
Secara psikografi yang menjadi target primer dalam mempromosikan Batik 
Putra Laweyan adalah masyarakat yang mengapresiasi produk-produk lokal 
yang menjadi salah satu ciri khas suatu budaya. 
3. Target karya 
 Target karya yang harus dicapai dengan media promosi di antaranya adalah : 
 a. Media lini bawah (bellow the line media) 
  1)     Stationary 
 a) Kartu nama (namecard) 
   b) Kop surat (letter head) 
   c) Amplop (envelope) 
   d) Map 
2) Blocknote 
3) Leaflet 
  4) Sticker 
  5) Kalender (Calender) 
  6) Tas kertas (Paper bag) 
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  7) Neon Box 
  8) Mug 
  9) Poster 
  10) Catalog 
  11) X- Banner 
  12) Jam 
  13)  Gantungan Kunci 
  14)  Iklan Media Cetak (Majalah) 
  15)  Hang Tag/ label Harga 
 b. Media lini atas (above the line media) 
  1)   Iklan Outdoor 
  2)  Web design 
 
C.  Kompetitor 
  Kompetitor adalah bidang usaha yang sejenis dalam waktu dan ruang yang 
sama untuk saling bersaing memperebutkan pasar. Selama ini Batik Putra 
Laweyan merupakan tempat kerajinan batik yang dikenal karena keunikan secara 
warna yang lebih beragam dan produknya yang berbeda dibanding dengan 
produk-produk batik lainnya, selain itu eksklusifitas produk-produknya karena 
Batik putra Laweyan hanya memproduksi secara terbatas setiap produk-produk 
batiknya. Dalam perjalanannya pasti juga ada kompetitor sejenis yang bergerak 
dibidang kerajinan yang sama dan mengincar target market dan target audience 
yang sama dengan Batik Putra Laweyan. Dalam promosi ini kompetitor tidak 
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menjadi suatu acuan pembanding utama dalam melakukan promosi, dikarenakan 
promosi Batik Putra Laweyan sendiri bertujuan memberikan gambaran kepada 
calon konsumen Batik Putra Laweyan sehingga tertarik untuk menjadi konsumen 
Batik Putra Laweyan karena kelebihan dan keunikannya yang dimiliki setiap 
produk-produk Batik Putra Laweyan.  
 Melakukan identifikasi kompetitor dengan bidang usaha sejenis 
merupakan hal yang penting dalam membuat rancangan promosi. Dalam hal ini 
Batik Putra Laweyan melakukan suatu perbandingan dengan usaha di dalam hal 
kegiatan berpromosi dengan kompetitor Batik Putra Laweyan yaitu Batik 
Gunawan Setiawan yang berada di kampung batik Kauman, Solo dan Batik 
Mahkota Laweyan yang berada di kampung batik Laweyan, Solo. Berikut hasil 
identifikasi data dari Batik Gunawan Setiawan Kauman dan Batik Mahkota 
Laweyan:  
1. Batik Gunawan Setiawan 
a. Profil Perusahaan 
Batik Gunawan Setiawan merupakan perusahaan batik tulis tradisional yang 
berada di kampung wisata batik kauman, Solo. Perusahaan Batik Gunawan 
Setiawan di kelola secara turun temurun, usaha batik keluarga ini 
mengalami perkembangan dibawah kepemimpinan almarhum Bapak/Ibu. 
Muhammad karena ketekunan, ketelitian dan kesungguhan tekad beliau 
untuk melestarikan batik sebagai salah satu karya seni budaya bangsa yang 
adi luhung. 
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Nama Batik Gunawan Setiawan mulai dipakai untuk nama perusahaan dan 
merek dagang produk batik yang dikeluarkannya pada tahun 1972. Kini 
perusahaan ini dikelola oleh putera-puteri Bapak/ Ibu. Muhammad dengan 
sistem Manajemen keluarga yang modern Batik Gunawan Setiawan 
menghasilkan produk Batik Tulis, Batik Klasik Khas Surakarta dan Batik 
Saudagaran yang memadukan gaya klasik dan tradisional. 
b.  Produk Yang Dibuat 
  Produk yang dihasilkan oleh Batik Gunawan Setiawan adalah :  
 Aneka busana wanita yang di desain dengan konsep modern namun 
terbuat dari kain batik tulis khas Solo yang diproduksi secara tradisional 
dan dengan masih mempertahankan motif tradisional khas solo (batik 
soga) yang mempunyai nama dan arti filsafat, batik exclusive (ATBM, 
sutra, katun dan shantung), Busana batik kantor/sekolah (seragam batik), 
Busana batik santai,  Busana batik muslim,  Homelinen batik (Bed cover, 
sprei, taplak, sajadah batik, mukena batik). 
c. Promosi Yang Pernah Dilakukan 
Promosi yang pernah dilakukan oleh Batik Gunawan Setiawan 
diantaranya, dengan lebih mengenalkan batik produksi gunawan, dan 
beberapa koleksi batik kunonya dengan mendirikan Museum Batik 
Kauman yang memperkuat posisi Batik Gunawan Setiawan sebagai 
produsen batik tradisional yang sudah bertahan berpuluh-puluh tahun, 
Batik Gunawan Setiawan pernah juga mengikuti Festival batik tingkat 
nasional yang digelar di Solo, Sabtu - Minggu (28-29 Juli) dan didalam 
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festival tersebut adalah sebuah ajang  yang mempertemukan para 
pengusaha, kolektor, pelaku industri rumahan, perajin, seniman batik, 
sejarawan, budayawan dan pelaku lain yang bergerak di bidang batik dari 
berbagai daerah di Indonesia serta Batik Gunawan Setiawan pernah juga 
berpartisipasi pada Solo Batik Carnival 2 juga terdapat Pameran Batik di 
sepanjang city walk, dan salah satu bentuk kegiatan promosi Batik 
Gunawan Setiawan yang sangat menarik adalah sering menjadikan tempat 
workshopnya sebagai tempat even-even kesenian maupun budaya baik 
sebagai ruang pentas, diskusi, dan lain-lain. Dan di tempat workshopnya 
pula beberapa kali diselenggarakan workshop membatik yang diikuti oleh 
anak-anak, melalui beberapa kegiatan promosi tersebut sehingga Batik 
Gunawan semakin dikenal luas oleh para pecinta batik dan para calon 
konsumen produk-produk batiknya. 
d. Kelebihan dalam Promosi  
      1) Batik Gunawan Setiawan sering melakukan pameran lokal hingga  
nasional sehingga Batik Gunawan Setiawan dikenal luas oleh 
masyarakat dan juga dikalangan pecinta batik nusantara . 
 2) Batik Gunawan Setiawan memiliki tempat workshop yang sering 
digunakan sebagai tempat even-even kesenian maupun budaya baik 
sebagai ruang pentas, diskusi, dan lain-lain. Dan di tempat 
workshopnya pula beberapa kali diselenggarakan workshop membatik 
yang diikuti oleh anak-anak, melalui beberapa kegiatan promosi 
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tersebut sehingga Batik Gunawan semakin dikenal luas oleh para 
pecinta batik dan para calon konsumen produk-produk batiknya 
e.   Kekurangan dalam promosi 
1) Promosi yang telah dilakukan selam ini kurang didukung dengan  
beberapa media-media promosi yang lain. Ini akan berguna untuk 
memberikan informasi tentang Batik Gunawan Setiawan, ataupun 
media-media promosi lain, contohnya iklan outdoor, stiker, poster, 
website, leaflet dan katalog. Dengan informasi-informasi tentang Batik 
Gunawan Setiawan yang terbaru dan berguna untuk konsumen atau 
para calon konsumen yang menjadi target market dan target audience 
Batik Gunawan Setiawan. 
2) Batik Gunawan Setiawan belum memiliki ciri khusus atau keunikan 
dari setiap produknya yang dapat membedakan dengan produk batik 
yang telah ada dipasar saat ini. Karena dengan tidak memiliki 
kelebihan ataupun ciri khusus dari setiap produknya akan sulit untuk 
menyampaikan keunggulan produk Batik Gunawan Setiawan didalam 
media-media promosinya, karena susah memperoleh posisi yang jelas 
dan mengandung arti dalam benak konsumen yang menjadi sasaran 
produk dan promosi Batik Gunawan Setiawan. 
2. Batik Mahkota Laweyan 
a. Profil Perusahaan 
   Batik Mahkota Laweyan adalah penerus dari “Batik Puspowidjoto” yang 
berdiri sejak tahun 1956 di Sayangan Kulon no 9 Laweyan Solo. ”Batik 
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Puspowidjoto” didirikan oleh almarhum/almarhumah Bpk. Radjiman 
Puspowidjoto dan Ibu Tijori Puspowidjoto yang memproduksi batik 
tradisional tulis dan cap yang salah satunya terkenal bermerk ”Mahkota 
PW”. Produk unggulan pada waktu itu adalah batik motif ”Tirto Tejo”. 
Sepeninggal pendirinya, antara tahun 1993 sampai dengan tahun 2005 
”Batik Puspowidjoto” mengalami kevakuman produksi. Setelah 
dicanangkannya Laweyan sebagai Kampoeng Batik pada tanggal 25 
September 2004, memacu para pengusaha batik yang telah lama 
mengalami kevakuman untuk mulai berproduksi kembali. Salah satu 
perusahaan batik yang bangkit kembali adalah ”Batik Puspowidjoto” 
dengan menggunakan nama ”Batik Mahkota Laweyan”. Batik Mahkota 
Laweyan didirikan pada tanggal 1 Oktober 2005 oleh salah satu puteri 
Bpk/Ibu Puspowidjoto (Juliani Prasetyaningrum) yang didukung oleh 
keluarga besar Puspowidjoto.  
b. Produk Yang Dibuat 
 Produk yang dihasilkan oleh Batik Mahkota Laweyan adalah :  
 Produk utama dari perusahaan ini adalah batik tulis modern, selain itu juga 
tersedia batik tulis tradisional dan batik cap, antara lain daster, kemeja, 
sarung pantai, kaftan, pakaian anak, kain, hem, blus, perlengkapan 
interior, lukisan dan kerajinan tangan/handycraft. 
  c.   Promosi Yang Pernah Dilakukan 
Promosi yang pernah dilakukan oleh Batik Mahkota Laweyan diantaranya, 
dengan lebih mengenalkan batik produksi Batik Mahkota Laweyan  
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melalui event pameran batik bersama lima perusahaan batik di kampung 
batik Laweyan pada tanggal 15 hingga tanggal 25 januari 2009 di pusat 
perbelanjaan Solo Square. Selain itu cara mengenalkan Batik Mahkota 
Laweyan ke masyarakat juga dilakukan dengan cara membuka diri 
terhadap masyarakat atau pengunjung yang ingin mempelajari proses 
produksi batik, atau ingin mempelajari koleksi-koleksi batik kuno, arsip 
manajemen dan transaksi jual beli batik Laweyan tempo dulu dengan 
mengunjungi museum keluarga Batik Puspowidjoto. Melalui beberapa 
kegiatan promosi tersebut sehingga Batik Mahkota Laweyan  semakin 
dikenal luas oleh para pecinta batik dan para calon konsumen produk-
produk batiknya. 
 d.  Kelebihan dalam Promosi  
1)  Di tempat workshop Batik Mahkota Laweyan , pengunjung tidak hanya   
dapat mempelajari proses produksi batik, tetapi pengunjung juga dapat 
mengenal lebih banyak tentang batik, karena Batik Mahkota Laweyan 
memiliki museum keluarga Batik Puspowidjoto, sehingga pengunjung 
dapat  mempelajari koleksi-koleksi batik kuno, arsip manajemen dan 
transaksi jual beli batik Laweyan tempo dulu. Dengan adanya museum 
keluarga Batik Puspowidjoto, Batik Mahkota Laweyan akan memiliki 
daya tarik tersendiri sebagai salah satu lokasi produsen batik yang 




e.   Kekurangan dalam promosi 
1) Promosi yang telah dilakukan selam ini kurang didukung dengan  
beberapa media-media promosi yang lain. Ini akan berguna untuk 
memberikan informasi tentang Batik Mahkota Laweyan, ataupun 
media-media promosi lain, contohnya iklan outdoor, poster, leaflet dan 
katalog. Dengan informasi-informasi tentang Batik Mahkota Laweyan  
yang terbaru dan berguna untuk konsumen yang menjadi target market 
dan target audience Batik Mahkota Laweyan.  
2) Batik Mahkota Laweyan  belum memiliki ciri khusus atau keunikan 
dari setiap produknya yang dapat membedakan dengan produk batik 
yang telah ada dipasar saat ini. Karena dengan tidak memiliki 
kelebihan ataupun ciri khusus dari setiap produknya akan sulit untuk 
menyampaikan keunggulan produk Batik Mahkota Laweyan didalam 
media-media promosinya, karena susah memperoleh posisi yang jelas 
dan mengandung arti dalam benak konsumen yang menjadi sasaran 











A.  Strategi Perancangan  
 Dalam usaha untuk meningkatkan penjualan Batik Putra Laweyan Solo 
banyak ditentukan oleh iklan atau dunia periklanan. Secara sederhana iklan 
didefinisikan sebagai pesan yang menawarkan suatu produk yang ditujukan oleh 
suatu masyarakat lewat suatu media. Namun demikian, untuk membedakannya 
dengan pengumuman biasa, iklan lebih diarahkan untuk membujuk orang supaya 
membeli (Rhenald Kasali, 1992:21). Sedangkan media adalah tempat-tempat atau 
ruang yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau iklan tersebut. Media 
banyak jenisnya, antara lain media cetak (Koran, majalah), media luar ruang, dan 
internet. Kesemuanya itu akan dipilih, yang paling tepat untuk promosi Produk-
produk Batik Putra Laweyan. 
 Persaingan usaha  dalam industri batik yang semakin ketat sangat 
menuntut untuk membuat atau merancang suatu media promosi yang dapat 
menarik perhatian khalayak. Dalam merancang media promosi tersebut kita 
dituntut bagaimana caranya mempromosikan produk-produk Batik Putra Laweyan 
kepada khalayak yang menjadi target market dari Batik Putra Laweyan sehingga 
orang akan mengenal dan tertarik untuk menjadi konsumen dari produk-produk  





B.  Strategi Kreatif 
 Strategi kreatif adalah bagaimana caranya kita menyampaikan pesan dan 
nilai yang terkandung dalam suatu brand melalui media komunikasi, agar tepat 
kepada khalayak sasaran, sehingga pesan (materi iklan) yang terkandung dalam 
promosi tersebut dapat dimengerti dan dipahami audience. Strategi kreatif yang 
akan dilakukan nantinya bertujuan juga untuk menutup beberapa kekurangan 
dalam desain dan media promosi yang pernah dilakukan oleh Batik Putra 
Laweyan sebelumnya, diantaranya kekurangan dalam pembuatan desain dan 
pemilihan media promosi yang masih kurang mencerminkan dari tagline Batik 
Putra Laweyan yaitu  “ Different and Classy “, dan dalam pembuatan desain dan 
pemilihan media promosi yang masih kurang sesuai dengan target market dan 
target audience dari Batik Putra Laweyan, kekurangan yang dimiliki dari desain 
dan pemilihan media promosi sebelumnya adalah dalam pemilihan warna, huruf 
dan komposisi layout yang kurang komunikatif. 
 Strategi kreatif yang akan dilakukan untuk lebih meningkatkan kualitas 
desain promosi yang akan membantu dalam mempromosikan produk-produk 
Batik Putra Laweyan meliputi : 
1. Strategi konsep 
 a. Memberikan informasi tentang produk-produk Batik Putra Laweyan 
kepada masyarakat luas. 
 b. Menciptakan desain promosi Batik Putra Laweyan dengan menggunakan 




  Positioning adalah tindakan yang dilakukan marketer untuk 
membuat citra produk dan hal-hal yang ditawarkan kepada pasarnya berhasil 
memperoleh posisi yang jelas dan mengandung arti dalam benak sasaran 
konsumennya (Philip Kotler, 1997). Artinya seorang pengusaha harus mampu 
menempatkan perusahaannya dalam persaingan sejenis agar mendapat tempat 
dalam pandangan khalayak sasaran. Personalitas bagi suatu produk adalah 
penting apabila banyak produk-produk lain yang sejenis di pasaran (David 
Ogilvy, 1964:102). Batik Putra Laweyan memposisikan dirinya sebagai 
produsen busana batik yang memiliki nilai lebih dalam tingkat tempat 
berbelanja batik yang nyaman. Selain terdapat showroom, Putra Laweyan juga 
memiliki cafe dengan fasilitas hotspot, dan memiliki juga outlet yang 
menyediakan aneka oleh-oleh atau makanan khas kota Solo.  
3. USP (Unique Selling Preposition) 
  Rooser Reeves merumuskan suatu srategi yang sekarang popular 
di dunia periklanan, yaitu USP (Unique Selling Preposition) yang meliputi 
Keunggulan produk. Batik Putra Laweyan menghasilkan batik kontenporer 
atau batik modern dengan warna yang lebih bervariatif dibanding warna-
warna batik khas Solo pada umumnya, karena telah melakukan inovasi dari 
motif batik kuno dengan proses pewarnaan yang modern, sehingga memiliki 
warna yang yang lebih beragam dan lebih mengikuti selera konsumen. Selain 
itu Batik Putra Laweyan diproduksi dalam jumlah yang terbatas, dengan tetap 
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mengutamakan kualitas terbaik. Hal ini menjadikan Batik Putra Laweyan 
berbeda dibanding produsen batik lainya. 
4.   Strategi visual 
a.     Strategi visual secara umum: 
  Menciptakan materi media promosi yang menarik dan relevan dengan 
tujuan meningkatkan brand image Batik Putra Laweyan dengan 
membuat rancangan visual yang menarik, yang terdiri dari pengolahan 
foto (digital imaging) dan juga vector art. 
      b.    Strategi visual verbal  
     Strategi visual verbal terdiri atas : 
     1) Headline 
 Headline adalah judul iklan, yaitu hal yang pertama kali dibaca dan 
diharapkan dapat menarik minat khalayak untuk membaca 
bodycopy lebih lanjut. Headline hendaknya singkat, informative, to 
the point dan dapat dibaca dengan jelas. Headline pada promosi ini 
menggunakan tagline dari Batik Putra Laweyan yaitu “Different 
and Classy”. 
      2) Bodycopy 
 Bodycopy adalah penjelasan lebih lanjut mengenai headline. 
Bodycopy pada promosi kerajianan Batik Putra Laweyan adalah 
penjelasan mengenai jenis produk-produk Batik Putra Laweyan 
dan juga berisi informasi tentang fasilitas tempat yang dimiliki 




  c. Strategi Visual Nonverbal 
      1)   Layout  
 Layout adalah merupakan pengaturan yang dilakukan pada buku, 
majalah, atau bentuk publikasi lainnya, sehingga teks dan ilustrasi 
sesuai dengan bentuk yang diharapkan. Jadi layout yang akan 
dipakai dalam promosi Batik Putra Laweyan harus mudah untuk 
dimengerti orang yang melihatnya tanpa meninggalkan gaya desain 
klasik yang akan ingin ditampilkan.   
   Dalam materi promosi produk-produk Batik Putra Laweyan, jenis 
layout yang di gunakan adalah Mondrian layout yaitu masing-
masing bidangnya sejajar dengan bidang penyajian dan Picture 
window layout yaitu tata letak iklan yang menonjolkan ilustrasi dan 
juga Silhouette layout yang akan menonjolkan bayangan saja yang 
diikuti teks (copy). Jadi dalam layout ini ilustrasi menjadi hal yang 
utama untuk menarik minat audience.  
   2) Ilustrasi 
Ilustrasi dalam karya desain komunikasi visual dibagi menjadi dua, 
yaitu ilustrasi yang dihasilkan dengan tangan atau gambar dan 
ilustrasi yang dihasilkan oleh kamera atau fotografi yang 
difungsikan sebagai penarik pandang, menjelaskan sesuatau 
pernyataan dan merangsang khalayak untuk membaca keseluruhan 
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isi pesan. Ilustrasi dapat berupa gambar, foto, pictograf, symbol 
dan vector art Ilustrasi harus relevan dengan produk yang 
ditawarkan dan mampu terbaca walau dalam sekilas pandang. 
Ilustrasi dapat mengungkapkan sesuatu secara lebih cepat dan lebih 
efektif daripada teks (Wirya , 1999:32). 
Dalam materi promosi produk-produk Batik Putra Laweyan, 
ilustrasi yang dipakai adalah ilustrasi yang berupa foto dari produk 
Batik Putra Laweyan dan vector art sebagai grafik pendukung dari 
foto-foto batik.  Penggunaan ilustrasi fotografi yang akan 
digunakan nantinya akan mengunakan foto yang telah diolah 
dengan digital imaging, sehingga diharapkan bisa menjadi alat 
komunikasi yang efektif.  
   3) Typography 
   Tipografi merupakan: “Seni memilih huruf, dari ratusan jumlah 
rancangan atau desain jenis huruf yang tersedia, 
menggabungkannya dengan jenis huruf yang berbeda, 
menggabungkan sejumlah kata yang sesuai dengan ruang yang 
tersedia, dan menandai naskah untuk proses type setting, 
menggunakan ketebalan dan ukuran huruf yang berbeda. Tipografi 
yang baik mengarah pada keterbacaan dan kemenarikan, dan 
desain huruf tertentu dapat menciptakan gaya (style) dan karakter 
atau menjadi karakteristik subjek yang diiklankan (Frank Jefkins, 
1997:248). Setiap jenis typeface memiliki karakter personalitas 
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masing-masing, sehingga pemilihan typeface harus sesuai dengan 
bentuk desain., bentuk pasar, produk yang ditawarkan dan sasaran 
yang dituju.  
   Jenis font yang dipakai dalam promosi Batik Putra Laweyan adalah 
jenis font yang memiliki kesan klasik tetapi elegan, Diantaranya 
adalah: 
    a)  Palatino Linotype 
     Jenis huruf ini termasuk jenis calligraphy font yang memiliki 
kesan tebal dan tipis disetiap lekukan sudutnya. Alasan 
pemilihan huruf ini adalah huruf ini mudah terbaca dan jelas 
sehingga masyarakat akan mudah membaca informasi yang 
terdapat pada media promosi dan huruf ini juga dapat 
memberikan kesan yang elegan.  
 





     b)  Arial 
   Jenis huruf ini termasuk jenis sans serif yaitu huruf yang 
tidak memiliki sirip diujungnya. Alasan pemilihan huruf ini 
adalah huruf ini mudah terbaca dan huruf ini akan digunakan 
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didalam desain web, karena huruf arial termasuk  merupakan 
huruf standard  didalam setiap operasi sistem komputer. 
 




    c)  Signet Roundhand ATT 
    Jenis huruf ini termasuk jenis calligraphy font yang terkesan 
klasik dan elegan, sehingga dengan penggunaan huruf 
tersebut diharapkan bisa menguatkan pesan produk yang 
klasik namun tetap elegan dari media promosi yang dibuat. 




        
 
d) Gill Sans MT Pro Medium 
    Jenis huruf ini termasuk jenis sans serif yaitu huruf yang 
tidak memiliki sirip diujungnya. Alasan pemilihan huruf ini 
adalah huruf ini mudah terbaca dan jelas sehingga masyarakat 
akan mudah membaca informasi yang terdapat pada media 
promosi.  
abcdefghijklmnopqrstuvwxyz 















 4. Warna 
 Warna memiliki kekuatan yang mampu mempengaruhi citra orang 
yang melihatnya. Masing-masing warna mampu memberikan 
respon secara psikologis. (Molly E. Holzschlag : 1995,47).  Jadi 
warna dapat menjadi alat komunikasi dengan membawa karakter 
dari image yang dibawanya.  
 Dalam pembuatan materi promosi ini, lebih banyak akan 
menggunakan warna-warna bernuasa klasik, dan elegan, yang 
dapat mendukung dari tagline dari Batik Putra Laweyan yaitu 
Different and Classy, Warna yang di gunakan dalam promosi ini 
adalah : 
   a.   Hijau  
C :  100 
      M : 70 
      Y : 100 
      K : 0 
 
 Alasan pemilihan warna hijau adalah karena warna hijau sering 
dilihat dan menggambarkan alam, selain itu warna hijau juga 
melambangkan kehidupan, pertumbuhan, stabil, santai, 







b.   Coklat 
C :  0 
      M : 20 
      Y : 60 
      K : 20 
 
 Alasan pemilihan warna coklat adalah karena warna coklat 
merupakan salah satu warna alam yang memberi kesan hangat, 
nyaman, alami, akrab dan ketenangan. 
   c.  Kuning 
C :  0 
      M : 0 
      Y : 20 
      K : 0 
 
Alasan pemilihan warna kuning adalah karena warna kuning 
mengingatkan dengan sinar matahari yang memberikan energi 
yang baik dan semangat. Warna kuning sering disamakan juga 
dengan warna emas yang menggambarkan kemakmuran dan 
kemewahan. Berdasarkan psikologi warna, warna kuning 
memiliki arti optimis, percaya diri, pengakuan diri, akrab, dan 
kreatif. 
   d.   Hitam 
C :  0 
      M : 0 
      Y : 0 
      K : 100 
 
 Alasan pemilihan warna hitam adalah karena menurut psikologi 
warna, warna hitam memiliki arti elit, elegan, memesona, kuat, 
agung, teguh, dan rendah hati. 
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C.  Perancangan Media 
 Media adalah segala sesuatu yang bisa kita gunakan sebagai alat 
menyampaikan  infomasi kepada khalayak luas. Dalam hal ini yang akan 
disampaikan adalah penjelasan teknis media promosi dari Batik Putra Laweyan 
kepada khalayak sasaran dan estimasi biaya yang dibutuhkan. Media yang kami 
gunakan adalah media lini atas (Above the line) dan media lini bawah (Below the 
line). 
 Kunci srategis media dalam kegiatan promosi akan bergantung kepada 
beberapa hal yaitu; pertama, luasan sasaran, ialah seberapa besar atau seberapa 
luas media tersebut dapat dilihat, didengar, dibaca, atau diikuti audience dalam 
hal ini konsumen atau pelanggan. Kedua, segmen, ialah siapa saja yang mengikuti 
media tersebut. Segmen media tentu saja harus sesuai dengan segmen produk 
yang dipromosikan. Ketiga, biaya, faktor biaya juga merupakan faktor yang 
hendaknya diperhatikan oleh para pemasar yang sedang merencanakan kegiatan 
promosi. Biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam beriklan tentunya harus 
relevan dengan prinsip efisiensi dan efektifitas yang dibandingkan dengan tingkat 
kemampuan dari laba perusahaan (Promosi efektif, 2006:133).    
 Media lini atas adalah media iklan luar ruang yang mengharuskan 
membayar komisi kepihak tetentu. Contohnya adalah iklan Koran dan majalah. 
Sedangkan media lini bawah biasanya media yang berada disekitar atau didalam 
perusahaan yang bersangkutan, jadi tidak harus membayar (pajak) ke pihak lain. 
Contohnya adalah brosur, calendar dan catalog. Sebelum membuat media lini 
atas dan media lini bawah, kami juga akan membangun kembali coorporate 
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identity dari Batik Putra Laweyan. Berikut adalah penjelasan teknis media 
promosi dan estimasi biaya  yang direncanakan: 
1. Penjelasan Teknis Media Promosi 
 a.  Media Lini Bawah (Bellow The Line) 
  1)  Stationary 
 a)  Namecard (kartu nama) 
  (1)   Alasan pemilihan media 
Alasan pemilihan kartu nama sebagai materi promosi Batik Putra 
Laweyan karena kartu nama sebagai identitas perusahaan yang 
dapat diberikan kepada pemilik perusahaan, relasi bisnis, dan para 
konsumen Batik. Jadi orang akan menyimpan kartu nama sebagai 
pengingat ketika membutuhkan informasi tentang sesuatu yang 
berhubungan dengan apa yang dicantumkan dalam kartu nama 
tersebut. 
(2)  Konsep 
Kartu nama dibuat dengan bentuk persegi, oval pada setiap 
sudutnya. Konsep desain dengan warna cerah yang disertai dengan 
logo Batik Putra Laweyan dan tag line dari Batik Putra Laweyan , 
dengan copy nama pemilik dan informasi alamat Batik Putra 
Laweyan, dan dalam pembuatan kartu nama ini juga 
mempertimbangkan sisi ekonomis ketika diproduksi nantinya, 
yaitu untuk copy nama pemilik akan dibuat kosong, sehingga dapat 
diisi atau diubah sesuai nama yang akan dicantumkan nantinya, 
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dengan teknik penambahan nama dengan menggunakan mesin 
printer ataupun cetak sablon. 
  (3)   Media Placement 
Kartu nama akan diberikan kepada pemilik perusahaan, relasi 
bisnis, dan para konsumen Batik Putra Laweyan.  
   b)   Letter Head (kop surat) 
  (1)  Alasan pemilihan media 
 Alasan pemilihan kop surat sebagai salah satu media promosi 
dikarenakan kop surat akan dikirimkan kepada orang ataupun 
lembaga, sehingga orang ataupun lembaga yang bersangkutan 
dapat melihat dan membaca kop surat yang dikeluarkan Batik Putra 
Laweyan.  
  (2)   Konsep 
 Kop surat akan dibuat dengan menempatkan logo  perusahaan di 
bagian kiri atas dan identitas center bawah. Sedikit ilustrasi 
ornament graphic vector dibagian bawah.  
 (3)   Media Placement 
Sebagai kelengkapan adminitrasi kantor. 
  c)  Envelope (Amplop) 
   (1) Alasan pemilihan media 
 Sebagai pasangan kertas surat, Amplop adalah tempat menaruh 
kertas surat yang dikirim kepihak lain untuk menyampaikan 
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informasi. Jadi, amplop akan menjadi pengingat orang atau instansi 
lain dalam setiap pengiriman surat.  
  (2) Konsep  
 Konsep pembuatan amplop surat adalah berbentuk persegi seperti 
bentuk amplop kebanyakan. Dalam amplop dicantukan logo, 
identitas perusahaan pada bagian kiri amplop depan dan identitas 
tempat pada  center bawah. Sedikit ilustrasi ornament graphic 
vector dibagian bawah, dan ditambahkan tagline pada bagian 
belakang amplop.  
(3) Media Placement 
  Sebagai tempat surat untuk korespondensi dengan pihak lain.  
  d) Map 
  (1) Alasan pemilihan media  
 Map adalah tempat meletakkan surat-surat atau dokumen penting 
dalam perusahaan. Selain untuk menyimpan dokumen penting, 
map juga digunakan untuk menyimpan berkas dalam presentasi 
dan seminar. 
  (2) Konsep 
 Map dibuat tidak seperti map pada umumnya, selain visual yang 
menarik, tapi disini akan diberi tambahan fungsi, jadi selain bisa 
memuat dokumen, namun juga memuat satu keping CD, dan satu 
tempat untuk menyisipkan kartu nama dalam satu map yang 
praktis. Dan dalam cover depan terdapat logo Batik Putra Laweyan 
 39 
dan cover belakang dicantumkan tagline "Different and Classy". 
Dan nantinya dapat juga digunakan untuk menempatkan katalog 
produk, sehingga lebih praktis. 
 (3) Media Placement 
 Sebagai tempat berkas atau surat penting, kartu nama, dan tempat 
compact disc yang berisi data digital yang hendak disertakan. 
 2) Blocknote 
  a)  Alasan pemilhan media  
 Blocknote adalah buku saku yang hampir seringkali digunakan untuk 
mencatat suatu hal atau agenda harian yang kadang dirasa penting. 
  b)   Konsep 
  Konsep pembuatan Blocknote dengan visual berupa buku yang 
berukuran kecil dan praktis, namun dengan tambahan beberapa fungsi, 
selain berisi lembaran kertas untuk mencatat, didalam blocknote juga 
diselipkan beberapa lembar halaman yang di dalamnya juga diselipkan 
kalender untuk periode satu tahun, jadi kemungkinan besar fungsi dari 
Blocknote akan sangat berguna dalam keseharian, dengan demikian 
maka setiap kali hendak menuliskan sesuatu di dalam Blocknote atau 
hanya sekedar melihat agenda harian lewat  harian maka akan selalu 
menjumpai informasi tentang Batik Putra Laweyan, sehingga akan 
memperkuat brand image dari Batik Putra Laweyan didalam benak 
konsumen ataupun calon konsumen. 
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  c)   Media Placement 
  Blocknote akan diberikan kepada pelanggan sebagai bonus pembelian 
setiap membeli produk dalam jumlah pembelian minimal 
Rp.300.000,00 hingga Rp.5.00.000.00. 
3)  Leaflet 
  a)  Alasan pemilihan media 
  Leaflet adalah flayer berupa print ad yang didalamnya berisi promosi 
ataupun iklan yang sedang berlangsung tentang suatu produk ataupun 
jasa. Alasan pemilihan leaflet sebagai material promosi dikarenakan 
cukup efektif. 
b)   Konsep 
 Leaflet dibuat dengan menampilkan ilustrasi berupa foto produk batik 
yang kini sedang banyak diminati yang dikuti dengan copy tentang 
Batik Putra Laweyan, dan grafis pendukung yang ditata dalam sebuah 
layout dengan warna-warna agar berkesan berkelas dan eksklusif. 
 c)   Media Placement  
Leaflet diletakkan pada showhroom Batik Putra Laweyan, dan akan 
dibagikan pada saat Batik Putra Laweyan sedang berpartisipasi pada 
suatu acara pameran. agar bisa diambil oleh para pengunjung untuk 
dibawa atau disimpan agar informasi yang terkandung didalamnya 




4) Mug  
  a)   Alasan pemilihan media 
 Mug atau gelas berukuran cukup besar dipilih sebagai media promosi 
karena terdapat ruang kosong yang dapat dicantumkan informasi atau 
pesan dan dapat berfungsi sebagai pengingat pada pengunjung. 
 b)   Konsep 
 Mug dibuat akan menonjolkan logo Batik Putra Laweyan pada depan 
dan samping  mug, sehingga logo Batik Putra Laweyan akan terlihat 
dari berbagai posisi dan ditambahkan tagline, serta alamat batik putra 
laweyan. 
 c)   Media Placement  
Mug diberikan kepada pelanggan sebagai bonus pembelian, setiap 
membeli produk dalam jumlah pembelian minimal Rp.500.000,00 
hingga Rp.1.000.000.00.  
 5) Sticker 
 a)  Alasan pemilihan media 
 Alasan pemilihan stiker karena stiker adalah media promosi yang 
sangat fleksibel untuk dapat ditempelkan di mana saja, tergantung 
selera. Dan menjadi suatu kebanggaan tersendiri bagi pemasangnya 
(konsumen) apabila mempunyai stiker dari brand papan atas atau yang 




 b)   Konsep 
 Stiker untuk promosi Batik Putra Laweyan dibuat  persegi panjang 
dengan visual iliustrasi dua warna, dan dicantumkan alamat pada 
bagian bawah. 
 c)   Media Placement 
 Stiker akan diberikan pada setiap pembelian barang sebagai bonus atau 
souvenir dari Batik Putra Laweyan.  
 5) Calender (Kalender) 
 a)   Alasan pemilihan media 
 Kalender merupakan penanda hari, tanggal, bulan dan tahun. Jadi 
setiap orang akan membutuhkan kalender sebagai penanda hari, 
tanggal, bulan dan tahun. Dengan pembuatan kalender dapat 
mempromosikan Batik Putra Laweyan kepada masyarakat luas secara 
efektif dan efisien karena kalender akan dipajang di rumah atau di 
meja kerja sampai periode satu tahun. 
 b)   Konsep  
Kalender yang dibuat adalah kalender duduk dengan 7 halaman, logo 
dengan warna putih akan ditempatkan pada pojok kanan atas, serta 
tagline pada center tengah,   dan pada setiap halaman terdapat ilustrasi 





 c)   Media Placement 
 Kalender diberikan kepada pelanggan sebagai bonus pembelian, setiap 
membeli produk dalam jumlah pembelian minimal Rp.300.000,00 
hingga Rp.500.000.00 dan diletakkan di meja showroom. 
 6) Paper Bag 
 a)   Alasan pemilihan media  
 Paper bag atau tas kertas digunakan untuk melindungi produk yang 
dibeli konsumen. Alasan pembuatan paper bag karena paper bag 
sebagai wadah batik yang dibeli yang akan dibawa pulang pembeli 
sehingga pembeli bahkan orang lain akan tahu dan ingat akan Batik 
Putra Laweyan. 
 b)   Konsep 
 Paper bag dibuat dengan  bentuk kotak vertical mengingat model batik 
yang beraneka jenis. Untuk kertas dipilih kertas art karton 230 gram, 
dan untuk menciptakan suatu visual yang menarik maka akan 
ditambahakan logo dan tagline, serta akan dipilih Ilustrasi yang 
digunakan gambar batik yang telah diolah dengan menambahkan grafis 
pendukung dengan warna yang dapat menunjukan kesan yang 
eksklusif sebagai  background. 
 c)   Media Placement 
 Paper bag diberikan sebagai wadah atau pengaman produk batik yang 
sudah dibeli konsumen dan tempat souvenir yang diberikan pada saat 
mengikuti pameran atau gift bagi sponsorship.  
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7) Neon Box 
a)   Alasan pemilihan media  
Neon Box adalah papan nama yang dibuat dengan ukuran tertentu yang 
difungsikan sebagai identitas suatu perusahaan atau yayasan. Jadi 
alasan pembuatan neon box agar orang melihat dan tahu tentang Batik 
Putra Laweyan berada. 
b)   Konsep 
Neon box dibuat dengan bahan kaca akrilik, dibuat dengan bentuk 
persegi panjang, yang materi visualnya berupa nama dan logo dari 
Batik Putra Laweyan. Neon box dimaksudkan agar tetap terlihat di 
waktu malam hari. 
c)   Media Placement 
Neon box akan dipasang/digantung dengan tiang yang akan diletakkan 
di depan showroom Batik Putra Laweyan.  
8) X-Banner 
  a)   Alasan pemilihan media 
 X-Banner adalah salah satu media promosi yang berbentuk persegi 
panjang diletakkan secara vertikal, didalamnya dapat memuat 
informasi mengenai Batik Putra Laweyan. Alasan pembuatannya agar 
para pengunjung dapat dengan mudah mengetahui Batik Putra 
Laweyan dengan hanya melihat .  
  b)   Konsep 
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 X-Banner dibuat dengan bentuk vertical, dengan didukung gambar 
motif batik kuno koleksi batik putra laweyan yang merupakan salah 
satu daya tarik yang dimiliki Batik Putra Laweyan. dengan tagline dan 
headline serta sub headline yang berisi tentang Batik Putra Laweyan.  
Ilustrasi yang digunakan gambar batik dengan menambahkan grafis 
pendukung. 
  c)   Media Placement 
 diletakkan di dalam showroom Batik Putra Laweyan. 
 9) Poster 
  a)   Alasan pemilihan media 
 Poster adalah lembaran kertas berukuran besar yang digantung atau 
ditempel di dinding atau permukaan lain. Poster merupakan alat 
mengiklankan sesuatu, sebagai alat propaganda, protes, serta maksud-
maksud lain untuk menyampaikan berbagai pesan. Jadi alasan 
pemilihan poster sebagai salah satu materi promosi karena poster akan 
dapat lebih lama dibaca khalayak dan pesan akan disampaikan secara 
cepat dan efisien. 
  b)   Konsep 
 Poster dibuat dengan menggunakan kertas A2, dengan tampilan 
Silhouette layout yaitu dengan ilustrasi foto seorang model yang 
tengah memperagakan batik koleksi Batik Putra Laweyan di dalam 
showroom Batik Putra laweyan. Serta didalam poster tersebut 
ditambahkan logo, tagline dan alamat Batik Putra Laweyan yang 
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dipadukan dengan headline.  Ilustrasi foto akan diolah dengan 
menambahkan grafis pendukung yang beraliran klasik. 
  c)   Media Placement 
 Poster akan dipajang di dinding showroom Batik Putra Laweyan. 
10)  Katalog 
a)   Alasan pemilihan media 
Katalog adalah daftar informasi tentang produk, harga dan informasi 
penjualan suatu perusahaan yang biasanya disertai gambar. Dengan 
katalog orang akan lebih mengerti tentang produk produk-produk batik 
yang ada di Batik Putra Laweyan.  
b)   Konsep 
Pembuatan Katalog dengan menggunakan ilustrasi logo Batik Putra 
Laweyan dalam cover depannya. Dalam isinya berisi keterangan 
singkat tentang produk dan foto produk batik dari Batik Putra 
Laweyan, dan nantinya akan ditempatkan bersama map, sehingga akan 
lebih praktis. 
c)   Media Placement  
Katalog Diberikan kepada marketing untuk memudahkan dalam 
menawarkan produk, dan diberikan kepada pengunjung yang benar-





11)  Jam 
 a)   Alasan pemilihan media 
  Jam merupakan salah satu alat penunjuk waktu. Dipilih karena bila 
melihat jam secara tidak langsung orang akan teringat dengan Batik Putra 
Laweyan  
  b)   Konsep 
Jam duduk diplih dengan bentuk kotak persegi panjang,yang terbuat dari 
bahan kaca akrilik, dan selain berfungsi sebagai jam,dapat juga digunakan 
sebagai tempat pensil, pulpen, ataupun leaflet. Sehingga akan memberikan 
fungsi yang lebih bagi yang menggunakannya.  Logo Batik Putra Laweyan 
akan dietakkan pada bagian  tengah atas, dan tagline Batik Putra Laweyan 
pada bagian tengah. 
 c)   Media Placement 
 diberikan kepada pelanggan sebagai bonus pembelian, setiap membeli 
produk dalam jumlah pembelian lebih dari Rp.1.000.000.00. 
12)  Gantungan Kunci 
 a)   Alasan pemilihan media 
Selain ringan dan bentuknya yang sederhana  gantungan kunci dapat 
berfungsi sebagai pengingat bagi pengunjung yang pernah datang ke Batik 
Putra Laweyan. 
 b)   Konsep  
 Gantungan kunci dibuat dengan bahan akrilik dengan visual logo, tagline, 
dan alamat Batik Putra Laweyan, yang akan dibuat dari bahan kaca akrilik 
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sehingga akan terlihat transparan, dan akan dibuat dengan dua bentuk, 
yaitu seperti baju pria dan wanita. 
  c)   Media Placement 
 Gantungan kunci diberikan kepada pelanggan sebagai bonus pembelian, 
setiap membeli produk dalam jumlah pembelian mulai dari Rp.100.000,00 
hingga Rp.200.000,00. 
13) Iklan Media Cetak 
 a)   Alasan pemilihan media 
Iklan media cetak sangat bermanfaat untuk menjangkau target market dan 
target audience Batik Putra Laweyan yang berada diluar kota Solo, atau 
yang tidak dapat dijangkau melalui media promosi yang bersifat lokal. 
 b)   Konsep  
        Iklan media cetak nantinya akan dibuat dengan menonjolkan ilustrasi 
gambar foto model yang mengenakan busana Batik Putra Laweyan, dan 
berlatar shoowroom Batik Putra Laweyan. 
 c)   Media Placement 
  Media Cetak yang berskala nasional, yang memuat rubrik khusus untuk 
wilayah Jateng dan DIY, atau pada rubrik seni dan budaya untuk 
penayangan tiap hari sabtu atau minggu dalam tiap bulan. 
14)  Hang Tag/ Label Harga 
 a)   Alasan pemilihan media 
Label harga sangat penting untuk memberikan keterangan harga, ataupun 
memberikan informasi jenis produk yang terbaru kepada konsumen. 
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   b)  Konsep  
Label harga akan dibuat vertikal, dan pada bagian atas akan dibuat 
lingkaran yang dapat diatus penempatanya, untuk memberikan 
informasi produk terbaru ataupun potongan harga dari produk, 
sehingga sangat fleksibel untuk merubah jika ada perubahan untuk 
potongan harga ataupun informasi produk, selain itu laber harga juga 
berfungsi sebagai kupon yang dapat ditukarkan dengan souvenir 
ataupon potongan harga 10% jika telah mengumpulkan sejumlah lima 
buah warna label. 
   c)   Media Placement 
          Di letakan atau digantungkan pada produk Batik Putra Laweyan. 
b. Media Lini Atas (Above The Line) 
1) Iklan Outdoor 
  a)   Alasan pemilihan media 
 Untuk memberikan informasi letak lokasi, serta lebih menarik 
masyarakat untuk datang berkunjung dan mencoba produk-produk 
Batik Putra Laweyan.  
  b)   Konsep  
 Konsep iklan Outdoor nantinya akan dibuat dengan menonjolkan logo 
Batik Putra Laweyan, dengan backrground foto showroom Batik Putra 
Laweyan, serta menampilkan warna dasar kuning sehingga akan 
menarik perhatian dan akan dibuat seperti neon box dengan bentuk 
vertikal, sehingga tetap akan terlihat jelas saat malam hari. 
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  c)   Media Placement 
 iklan Outdoor nantinya ditempatkan di jalan dr. Radjiman, dan di Jalan 
Gajah Mada, Solo. 
 2) Web Design 
  a)   Alasan pemilihan media 
 Web design adalah media komonikasi dengan menggunakan media 
komputer, data-data yang berupa teks maupun image dapat dikirim 
secara digital. Sehingga informasi tentang Batik Putra Laweyan dapat 
diakses di seluruh Indonesia bahkan dunia. 
  b)   Konsep 
 Web design dibuat dengan format HTML dengan tampilan desain 
klasik dengan namun dengan warna-warna modern. Di dalamnya berisi 
profil perusahaan, produk terbaru, info dan tips tentang Batik Putra 
Laweyan, serta dapat melakukan transaksi pembelian secara online. 
  c)   Media Placement  
 Web design akan di upload ke dalam jaringan internet dengan alamat 
situs www.putra-laweyan.co.id 
2.  Estimasi Biaya 





2 box Rp. 60.000,00 SDC  Solo 12-01-2010 
2. Kop surat 
(letterhead
) 









4. Map 250 unit Rp. 750.000,00 Rajawali 
Offset, Solo 
12-01-2010 
5. Blocknote 200 unit Rp. 1.100.000,00 Rajawali 
Offset, Solo 
12-01-2010 





200 unit Rp. 1.200.000,00 Rajawali 
Offset, Solo 
12-01-2010 
8. Tas Kertas 
(Paper 
Bag) 
500 unit Rp. 1.350.000,00 Rajawali 
Offset, Solo 
12-01-2010 
9. Neon Box 1 unit Rp. 800.000,00 Yuan Arta 
Reklame, Solo 
14-01-2010 
10. Mug 100 buah Rp. 1.400.000,00 SDC Solo 12-01-2010 
11. Poster 10 buah Rp. 250.000,00 Sinar Solo 12-01-2010 
12. Catalog 50 unit Rp. 875.000,00 Rajawali 
Offset, Solo 
12-01-2010 
13. X Banner 2 unit Rp. 150.000,00 Paperku, Solo 12-01-2010 
14. Jam 20 buah Rp.1000.000,00 Yuan Arta 
Reklame, Solo 
14-01-2010 



























1m x 2m 








Rp. 7.000.000,00 Solonet 09-01-2010 








A. Media Lini Bawah 
 1. Stationary  












1) Ukuran    : 9 cm x 5,5 cm 
2) Ilustrasi    : Logo Batik Putra Laweyan 
3) Typografi    : Gill Sans MT Pro Medium, Signet         
Roundhand ATT 
4) Proses    : CorelDraw X3 
5) Bahan    : Kertas glossy 210 gr 
6) Teknik Pembuatan : Cetak offset 
7) Distribusi    : Diberikan kepada pemilik perusahaan, 











 1) Ukuran    : A4 (21 cm x 29,7 cm) 
 2) Ilustrasi    : Logo, Ornament graphic vector 
3) Typografi    : Gill Sans MT Pro Medium 
 4) Proses    : CorelDraw X3 
 5) Bahan    : Kertas HVS 80 gr 
 6) Teknik Pembuatan : Cetak offset 









1) Ukuran    : 23 cm x 11 cm 
2)  Ilustrasi    : Logo, ornament graphic vector 
3) Typografi    : Gill Sans MT Pro Medium, Signet         
Roundhand ATT 
4) Proses    : CorelDraw X3 
5) Bahan    : Kertas HVS 80 gr 
6) Teknik Pembuatan : Cetak offset 
7) Distribusi    :  Sebagai tempat surat untuk 




  d. Map 
 
   
 1) Ukuran    : 25 cm x 36 cm 
2) Ilustrasi    : Logo, ornament graphic vector, gambar 
motif batik, foto aktivitas perusahaan 
Batik Putra Laweyan 
3) Typografi    : Gill Sans MT Pro Medium, Signet         
Roundhand ATT, Palatino Linotype 
 4) Proses    : Photoshop CS3 dan CorelDraw X3 
 5) Bahan  :     Kertas art karton 230 gram 
 6) Teknik Pembuatan : Cetak offset 
7) Distribusi     :  Sebagai tempat berkas atau surat 
penting, kartu nama, tempat compact 
disc yang berisi data digital yang hendak 
disertakan, dan dapat juga digunakan 








             
a. Ukuran   : 8,5 cm x 11,5 cm 
b.   Ilustrasi   :   Logo, ornament graphic vector, gambar 
motif batik, foto aktivitas perusahaan Batik 
Putra Laweyan 
c. Typografi   : Gill Sans MT Pro Medium, Signet         
Roundhand ATT, Palatino Linotype 
d. Proses   : Photoshop CS3 dan CorelDraw X3 
e. Bahan   : Kertas glossy 210 gram dan HVS 80   
gram 
f. Teknik Pembuatan : Cetak offset 
g.   Distribusi                    :  Diberikan kepada pelanggan sebagai bonus 
pembelian setiap membeli produk dalam 








a. Ukuran   : 9 cm x 20,5 cm 
b. Ilustrasi   : Foto produk batik terbaru, logo, ornament 
graphic vector 
c. Typografi   : Gill Sans MT Pro Medium, Signet         
Roundhand ATT, Palatino Linotype 
d. Proses   : Photoshop CS3 dan CorelDraw X3 
e. Bahan   : Kertas art  paper 150 gram 
f. Teknik Pembuatan : Cetak offset 
g. Distribusi : Diletakkan pada showhroom Batik Putra 
Laweyan, dan akan dibagikan pada saat 
Batik Putra Laweyan sedang berpartisipasi 










a. Ukuran   : 4,6 cm x 11 cm 
b. Ilustrasi  : Logo Batik Putra Laweyan 
c. Typografi   : Gill Sans MT Pro Medium 
d. Proses   : CorelDraw X3 
e. Bahan   : Kertas stiker glossy 210 gram 
f. Teknik Pembuatan  : Digital printing 












a. Ukuran   : 14 cm x 20 cm 
b. Ilustrasi   : Logo, ornament graphic vector, gambar 
motif batik, foto aktivitas perusahaan Batik 
Putra Laweyan 
c. Typografi  : Gill Sans MT Pro Medium, Signet         
Roundhand ATT, Palatino Linotype 
d. Proses  : Photoshop CS3 dan Corel Draw X3 
e. Bahan  : Kertas glossy 210 gram 
f. Teknik Pembuatan : Cetak offset 
g.  Distribusi   : Diberikan kepada pelanggan sebagai bonus 
pembelian, setiap membeli produk dalam 
jumlah pembelian minimal Rp.300.000,00 
hingga Rp.500.000.00 dan diletakkan di 








a. Ukuran   : 25 cm x 35 cm 
b. Ilustrasi  :    Logo, ornament graphic vector, gambar 
motif batik 
c. Typografi       : Signet Roundhand ATT, Palatino Linotype 
d. Proses   : Photoshop CS 3 dan CorelDraw X3 
e. Bahan   : Kertas art karton 230 gram 
f. Teknik Pembuatan : Cetak offset 
g. Distribusi  : diberikan sebagai wadah atau pengaman 
produk batik yang sudah dibeli konsumen 
dan tempat souvenir yang diberikan pada 













a. Ukuran   : 200 cm x 50 cm 
b. Ilustrasi   : Logo Batik Putra Laweyan  
c. Typografi   : Gill Sans MT Pro Medium 
d. Proses   : CorelDraw X3 
e. Bahan   : kaca akrilik 
f. Teknik Pembuatan :  Digital printing 


















a. Ukuran   : Diameter 8 cm 
b. Ilustrasi   : Logo Batik Putra Laweyan 
c. Typografi        : Gill Sans MT Pro Medium, Signet         
Roundhand ATT 
d. Proses  : Photoshop CS3 dan CorelDraw X3 
e. Bahan  : Mug keramik 
f. Teknik Pembuatan       : Cetak press digital 
  g.  Distribusi   : Diberikan kepada pelanggan sebagai bonus 
pembelian, setiap membeli produk dalam 









a. Ukuran   : 33 cm x 56 cm 
b. Ilustrasi   : Foto model, foto Showroom Batik Putra 
Laweyan, Logo, ornament graphic vector 
c. Typografi        : Gill Sans MT Pro Medium, Signet          
Roundhand ATT 
d. Proses  : Photoshop CS3 dan CorelDraw X3 
e. Bahan  : Kertas glossy 210 gram 
f. Teknik Pembuatan  : Cetak offset 













    
a. Ukuran        :      20,3 cm x 28,5 cm 
b. Ilustrasi   : Foto produk-produk batik terbaru Batik 
Putra laweyan, Logo, ornament graphic 
vector, gambar motif batik 
c. Typografi  : Gill Sans MT Pro Medium, Signet         
Roundhand ATT 
d. Proses   : Photoshop CS3 dan CorelDraw X3 
e. Bahan   : Kertas glossy 210  gram 
f. Teknik Pembuatan : Cetak offset 
g. Distribusi   : Diberikan kepada marketing untuk 
memudahkan dalam menawarkan produk, 
dan diberikan kepada pengunjung yang 







a. Ukuran   : 60 cm x 160 cm 
b. Ilustrasi  : Logo, ornament graphic vector,  gambar  
      Motif batik 
c. Typografi  : Gill Sans MT Pro Medium, dan Signet          
Roundhand ATT 
d. Proses   : Photoshop CS3 dan CorelDraw X3 
e. Bahan   : H rest B 
f. Teknik Pembuatan : Digital printing 










a. Ukuran   : 10,5 cm x 21,5 cm 
b. Ilustrasi   : Logo, tagline, alamat Batik Butra Laweyan 
c. Typografi  : Gill Sans MT Pro Medium dan Signet          
Roundhand ATT 
d. Proses   : CorelDraw X3 
e. Bahan   : kaca akrilik 2 mm 
f. Teknik Pembuatan : Akrilik cutting dan sablon 
g. Distribusi    :  Diberikan kepada pelanggan sebagai bonus 
pembelian, setiap membeli produk dalam 
jumlah pembelian minimal Rp.1.000.000,00  
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13. Gantungan kunci 
 
 
                 Gantungan Kunci A                                 Gantungan Kunci B 
 
 
a. Ukuran   : A: 5,7cm x 8,5 cm dan B: 6,3 cm x 8 cm 
b. Ilustrasi   : Logo, tagline, alamat Batik Butra Laweyan 
c. Typografi  : Gill Sans MT Pro Medium, dan Signet  
Roundhand ATT 
d. Proses   : CorelDraw X3 
e. Bahan   : kaca akrilik 
f. Teknik Pembuatan : Akrilik cutting dan sablon 
g. Distribusi    :  Diberikan kepada pelanggan sebagai bonus  
pembelian, setiap membeli produk dalam    












a. Ukuran    : 18,5 cm x 12 cm 
b. Ilustrasi   : Logo, ornamen grafis vector, foto model, 
foto Showroom batik Putra Laweyan 
c. Typografi  : Gill Sans MT Pro Medium, dan Signet          
Roundhand ATT 
d. Proses   : Photoshop CS3 dan CorelDraw X3 
e. Bahan   : Kertas matte paper 100 gram 
f. Teknik Pembuatan       : Cetak offset 
  g. Distribusi   :  Ditempatkan pada majalah Femina untuk 














a. Ukuran   : 4,2 cm x 8,2 cm 
b. Ilustrasi   : Logo, ornament graphic vector 
c. Typografi  : Gill Sans MT Pro Medium dan Signet          
Roundhand ATT 
d. Proses   : CorelDraw X3 
e. Bahan   : Kertas glossy  210 gram 
f. Teknik Pembuatan       : Cetak offset 
  g. Distribusi   :  Di letakan atau gantungkan pada produk 




B. Media Lini Atas 
 




a. Ukuran   : 100 cm x  200 cm 
b. Ilustrasi   : Logo, ornament graphic vector, foto 
showroom Batik Putra Laweyan 
c. Typografi  : Gill Sans MT Pro Medium, dan Signet          
Roundhand ATT 
d. Proses   : Photoshop CS3 dan CorelDraw X3 
e. Bahan   : Kaca akrilik 
f. Teknik Pembuatan : Digital Printing 
g.    Distribusi   :  ditempatkan di jalan dr. Radjiman dan di 








a. Ukuran   : 800 px x 600 px 
b. Ilustrasi   : Logo, ornament graphic vector, gambar 
motif batik, foto model dengan busana batik, 
foto aktivitas perusahaan Batik Putra 
Laweyan 
c. Typografi   : Arial 
d. Proses   : Photoshop CS3, CorelDraw X3 dan  
Dreamweaver CS 3 






A.  Kesimpulan   
 Dalam pembuatan suatu promosi tentang produk ataupun jasa, pembuat 
desain promosi dihadapkan pada suatu konsekuensi. Artinya, dalam membuat 
iklan harus mempertimbangkan apa, siapa, kapan, dimana, dan bagaimana. 
 Apa arinya jenis produk atau jasa yang akan dipromosikan. Pembuat iklan 
harus mengetahui karakter produk atau jasa yang akan ditawarkan. Siapa artinya 
segment atau market  yang dituju, hal ini sangat penting karena akan sampai 
tidaknya pesan yang akan disampaikan. segment atau market  dapat digolongkan 
sesuai klasifikasinya masing-masing. Kapan, yaitu waktu dari iklan yang akan 
ditayangkan harus sesuai dengan kondisi sosial yang terjadi pada masa itu. 
Dimana artinya luasan sasaran yang dituju, iklan yang dibuat harus 
memperhatikan norma atau adat-istiadat setempat sehingga tidak akan melanggar 
aturan yang berada pada daerah yang bersangkutan. Setelah memperhatikan 
faktor-faktor diatas, langkah selanjutnya adalah bagaimana menciptakan desain 
promosi yang memenuhi aturan elemen-elemen penting diatas. 
  Dalam promosi Batik Putra Laweyan ini. Penulis dihadapkan dengan tema 
yang berhubungan dengan seni dan budaya dengan segmen dan kriteria khusus. 
Sehinga dalam  perancangan media promosi yang dibuat harus benar-benar detail 
dalam menentukan konsep yang akan dibuat. Dengan  harapan, rancangan 
promosi yang dibuat mampu mewujudkan tujuan awal yaitu agar Batik Putra 
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Laweyan dapat dikenal oleh masyarakat dan dapat meningkatan penjualan 
produk-produk batik dari Batik Putra Laweyan.  
 
B.  Saran-saran   
  Supaya Batik Putra Laweyan lebih mempertimbangkan hal-hal yang dapat 
membantu dalam merancang desain dan pemilihan media promosi agar lebih 
komunikatif dan effektif, misalnya kesesuaian antara desain dan pemilihan media 
promosi dengan target market dan target audience yang dibidik Batik Putra 
Laweyan, sehingga tujuan dari kegiatan promosi Batik Putra Laweyan dapat 
tercapai yaitu agar Batik Putra Laweyan dapat dikenal oleh masyarakat dan dapat 
meningkatan penjualan produk-produk batik dari Batik Putra Laweyan. 
  Batik Putra Laweyan supaya selalu melakukan inovasi terhadap produk 
yang akan dibuat, karena dengan selalu berinovasi maka produk Batik Putra 
Laweyan akan memiliki kelebihan dan selangkah lebih maju dibanding produk 
kompetitor yang ada, sehingga akan lebih mudah bagi Batik Putra Laweyan dalam 
melakukan kegiatan promosi karena memiliki kelebihan atau ciri khusus tersediri 
didalam setiap produknya, sehingga Batik Putra Laweyan akan lebih mudah 
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Penempatan Iklan Outdoor (bilboard) 
 
